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ABSTRAK 

Latar belakang: Dispepsia adalah kumpulan gejala yang ditandai denga rasa tidak nyaman pada 

abdomen bagian atas lambung dapat memberikan dampak negatif terhadap kesehatan. Faktor 

risiko yang menyebabkan dispepsia antara lain pola makan dan stres. Pola makan berupa frekuensi, 

jumlah, dan jenis makanan yang dikonsumsi. Kebiasaan mengkonsumsi makanan yang pedas, 

asam, dan minum minuman berkarbonasi serta mengandung kafein dapat meningkatkan resiko 

terjadinya dispepsia. Selain itu, respon psikologis terhadap faktor stres juga dapat mengakibatkan 

hemeostatis mereka terganggu. Tujuan: Tujun penelitian ini adalah untuk mengetahui 

hubungtingkat stres dan pola makan dengan kejadian dispepsia fungsional pada remaja di SMA 

Negeri 1 Bubon. Metode: Jenis penelitian kuantitatif dengan desain deskriptif analitik melalui 

pendekatan cross sectional. Pengumpulan data dilakukan selama tiga minggu menggunakan 

kuesioner dengan jumlah sampel sebanyak 120 siswa. Analisis data dilakukan dengan uji statistik 

chi square. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan 70 orang ( 58,3%) mengalami stres dan sebanyak 

71 orang (59,2%) memiliki pola makan yang tidak baik. Analisis  bivariate menunjukkan tidak 

adanya hubungan antara tingkat stres dengan dispepsia fungsional pada remaja (p=0,584) dan ada 

hubungan yang signifikan antara pola makan dengan kejadian dispepsia fungsional pada remaja 

(p=0,000). Kesimpulan: Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat stres dengan 

kejadian dispepsia hal ini berarti Ha ditolak dan H0 diterima dan terdapat hubungan yang 

signifikan antara pola makan dengan kejadian dispepsia fungsional maka dengan demikian Ha 

diterima dan  H0 ditolak. 

Kata kunci: Dispepsia fungsional, pola makan, jenis makanan, tingkat stres 

. 

ABSTRACT 

Background: Dyspepsia is a collection of symptoms characterized by discomfort in the upper 

abdomen of the stomach that can have a negative impact on health. Risk factors that cause 

dyspepsia include diet and stress. Diet is in the form of frequency, amount, and type of food 

consumed. The habit of consuming spicy, acidic foods and drinking carbonated drinks and 

containing caffeine can increase the risk of dyspepsia. In addition, psychological responses to 

stress factors can also result in their hemeostatic being disrupted. Purpose: The purpose of this 

study was to determine the relationship between stress level and diet with the incidence of 

functional dyspepsia in adolescents at SMA Negeri 1 Bubon. Methods: A type of quantitative 

research with an analytical descriptive design through a cross sectional approach. Data collection 

was carried out for three weeks using a questionnaire with a sample of 120 students. Data analysis 

was carried out by chi square statistical test. Results: The results of the study showed that 70 

people (58.3%) experienced stress and as many as 71 people (59.2%) had a bad diet. Bivariate 

analysis showed that there was no association between stress level and functional dyspepsia in 
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adolescents (p=0.584) and there was a significant relationship between diet and the incidence of 

functional dyspepsia in adolescents (p=0.000). Conclusion: There was no significant relationship 

between stress levels and the incidence of dyspepsia, which means that Ha was rejected and H0 

was accepted, and there was a significant relationship between diet and the incidence of functional 

dyspepsia, thus Ha was accepted and H0 was rejected. 

Keywords: Functional dyspepsia, diet, type of food, stress leve 

 
PENDAHULUAN 

 Selama satu abad terakhir, penyakit tidak menular  telah menjadi penyebab utama 

kematian. Penyebab utama kematian di seluruh dunia saat ini adalah penyakit degeneratif yang 

disebabkan oleh pilihan gaya hidup yang buruk, kualitas lingkungan yang buruk, gangguan 

kejiwaan, stres, atau keputusasaan yang berkepanjangan. Penyakit tidak menular dapat diderita 

oleh semua kalangan usia, namun sebagian besar merupakan penduduk usia kerja (Herman, 2019). 

 Remaja sering kali mengalami sindrom dispepsia, yaitu sekelompok gejala yang ditandai 

dengan nyeri atau ketidaknyamanan di perut bagian atas. Biasanya rasa sakitnya dimulai setelah 

makan. Sindrom umum yang menyerang orang di seluruh dunia adalah dispepsia, yang menyerang 

saluran pencernaan bagian atas. Sindrom ini disebabkan oleh beberapa keadaan, antara lain 

penyakit, pilihan gaya hidup yang buruk, pola makan yang tidak teratur, riwayat keluarga, dan 

masalah psikologis (Manoppo, 2022).  

 Prevalensi penyakit mental masih mengkhawatirkan, sehingga penting untuk tidak 

meremehkannya. 450 juta orang di seluruh dunia menderita penyakit mental dan perilaku. Menurut 

Ayuningtyas dkk (2018), satu dari empat orang akan menderita penyakit mental pada suatu saat 

dalam hidupnya. Lebih dari 2,2 miliar anak di seluruh dunia sekitar 28% populasi anak di dunia 

telah mengalami perubahan dalam kesehatan mental mereka. 16% populasi dunia berusia antara 

10 dan 19 tahun (Sonartra, 2021).  

 Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), antara 15% dan 30% orang di seluruh dunia 

menderita dispepsia setiap tahunnya. Tergantung pada definisi dan wilayah, tingkat prevalensi 

dispepsia bervariasi antara 7 hingga 45% (WHO, 2021). Prevalensi dispepsia sangat bervariasi di 

seluruh Eropa, Amerika, dan Oseania, berkisar antara 54% hingga 43%. Selain terjadi di luar 

negeri, dispepsia juga terjadi di beberapa kota besar Indonesia (Wibawani dkk, 2021). 

 Pada tahun 2022 terjadi sekitar 10 juta jiwa atau 6,5% dari total populasi penduduk. Pada 

tahun 2023 diperkirakan angka kejadian dispepsia terjadi peningkatan dari 10 juta jiwa menjadi 

28 jiwa setara dengan 11,3% dari keselurahan penduduk di Indonesia (Rosadi et al., 2023).  

 Menurut Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, sindrom dispepsia di Indonesia 

https://ejurnals.com/ojs/index.php/jpkt


JurnalPenelitianKesehatanTerkini (JPKT) 

https://ejurnals.com/ojs/index.php/jpkt 

Vol 6 No.1 

Januari 2025 

3 

 

 

menempati peringkat 5 dengan keluhan pada pasien rawat inap terbanyak dan peringkat 6 dengan 

keluhan pada pasien rawat jalan terbanyak di rumah sakit, terdapat ± 20% dari remaja sedunia 

yang mengalami gangguan mental emosional dan stres di setiap tahunnya (Khair et al.,2019). Pada 

tahun 2023, prevalensi dispepsia di Indonesia mencapai 11,3% dari total populasi setara dengan 

sekitar 28 juta jiwa (Widya, 2023). 

 Di Puskesmas Botoh, tercatat terdapat sebanyak 1.021 kasus dispepsia dari total kunjungan 

pasien sebanyak 15.683 (Aprilia, 2024). Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 

menunjukkan bahwa prevalensi dispepsia di Indonesia berkisar antara 40-50% (Aprillia et al., 

2024) 

 Banyak faktor risiko yang dihubungkan dengan peristiwa dispepsia, diantaranya yakni 

jenis kelamin, usia, etnis, faktor makanan, faktor lingkungan termasuk di dalamnya seperti infeksi. 

stres, kejadian yang menuntut adanya perubahan secara dini, pylori, perokok, konsumsi makanan 

dengan lemak yang tinggi pemakaian antibiotik (Salsabila, 2021).  

 Secara umum pola makan memiliki 3 komponen utama yaitu jenis, frekuensi, dan jumlah 

makanan. Seseorang dengan pola makan yang tidak teratur akan mempengaruhi proses kerja 

lambung. Selain itu, kebiasaan makan yang tidak teratur menyebabkan perut mengosongkan 

makanan, sehingga dapat mengganggu kemampuan kerja lambung, terutama pelepasan asam 

lambung, sehingga sulit menyesuaikan diri dengan waktu makan. Akibat adanya kontak antar 

dinding lambung yang menyebabkan iritasi pada dinding tersebut, keadaan kosong di dalam 

lambung dapat menyebabkan erosi pada lambung (Fithriyana, 2018). 

 Kebiasaan mengkonsumsi makanan dan minuman tertentu, misalnya pedas, asam, teh, 

kopi, juga dapat meningkatkan resiko dispepsia fungsional. Pada penelitian yang dilakukan oleh 

Dewi (2017), terdapat 97,2% responden yang mengkonumsi makanan dan minuman iritatif 

mengalami sindrom dispepsia. Kebiasaan makan yang tinggi lemak jenuh dan gula, rendah serat 

menyebabkan masalah, gizi lebih serta meningkatkan radikal bebas yang memicu munculnya 

berbagai penyakit degeneratif.  

 Penelitian terdahulu yag dilakukan oleh Putri et al., (2022), di Fakultas Kedokteran 

Universitas Jambi menyatakan adanya hubungan bermakna antara stress dan kejadian dispepsia 

fungsional. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Afifah (2023), menemukan bahwa kejadian 

dispepsia fungsional berhubungan signifikan dengan perilaku dan keteraturan makan.   

 Penelitian terkait hubungan antara tingkat stres dan dispepsia fungsional menunjukkan 

bahwa  83,3% siswa dengan tingkat stres sedang hingga berat mengalami dispepsia fungsional 
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(Kamil, 2022). Penelitian lain yang di lakukan juga mencatat bahwa adanya hubungan yang 

singnifikan  antara stres dengan kejadian dispepsia fungsional dengan nilai p<0,001 (Hawari, 

2020). 

 Penelitian terkait yang dilakukan oleh Afifah, (2018) yang meneliti tentang hubungan stres 

dan pola makan dengan kejadian sindrom dispepsia didapatkan hasil bahwa pola makan yang 

rendah atau tidak teratur dapat mengalami sindrom dispepsia yaitu sebanyak 20,4% (Afifah, 2018).  

 Menurut penelitian yang dilakukan oleh Dewi (2017), tentang hubungan pola makan dan 

karakteristik individu terhadap sindrom dispepsia didapatkan bahwa 368 (60,1%) orang memiliki 

pola makan yang tidak teratur mengalami dispepsia. 

 Berdasarkan hasil survei  awal yang dilakukan di SMA Negeri 1 Bubon tahun 2024. Dari 

15 orang terdapat 9 orang yang mengalami dispepsia, kasus terbanyak terdapat pada perempuan 

yaitu sebanyak 9  orang yang terkena dispepsia berdasarkan faktor tingkat stres ringan hingga 

berat. Sebagian besar responden memiliki pola makan yang tidak teratur, jarang sarapan pagi 

dikarenakan tidak biasa sarapan di pagi hari dengan keluhan perut terasa mual dan waktu makan 

yang tidak teratur sering makan malam di atas jam 22:00 malam. Selain itu, responden memiliki 

kebiasaan makan yang kurang baik sering mengkonsumsi makanan yang berlemak seperti mie 

bakso, goreng-gorengan disertai saus sambal hampir sertiap hari  dan sering minum minuman 

berkafein seperti teh dan kopi. Selain itu, lokasi sekolah SMA Negeri 1 Bubon yang berada 

dekat dengan jalan raya, dan pondok pesantren sehingga sebagian siswa yang bersekolah di 

SMA tersebut juga mondok di pesantren untuk mengaji. Berdasarkan hasil survei diatas, maka 

hal ini perlu diteliti untuk melihat “Hubungan Tingkat Stres dan Pola Makan Dengan Kejadian 

Dispepsia Fungsional Pada Remaja di SMA Negeri 1 Bubon tahun 2024”. 

METODE PENELITIAN 

Penelitiain ini meruipaikain penelitiain ku iaintitaitif dengain desaiin deskriptif ainailitik melailuii 

pendekaitain cross sectionail. Waktu pengumpulan data selama 3 minggu. Sampel penelitian 

adalah siswa-siswi SMA Negeri 1 Bubon. Instrumen penelitiann ini menggunakan kuesioner. 

Juimlaih saimpel yaing aikain diguinaikain dailaim penelitiain ini aidailaih sejuimlaih 120 responden. 

Analisis data menggunakan uji Chi Square.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Analisis univariat 

Tabel 1. Karakteristik Responden 
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Sumber:Data Primer (2024) 

 

Berdasarkan hasil analisa univariat yang tersaji dalam tabel 1. menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan  yaitu sebanyak 84 orang (70%), usia 

responden lebih banyak berusia 16 tahun yaitu sebanyak 49 orang (40,85%), dengan tingkat 

stres normal yaitu sebanyak 50 orang (41,7%) dan stres yaitu sebanyak 70 orang (58,3%), 

dengann pola makan baik yaitu sebanyak 49 orang (40,8%) dan pola makan tidak baik yaitu 

sebanyak 71 orang (59,2%), positif dispepsia yaitu sebanyak 77 orang (64,2%) dan negatif 

dispepsia yaitu sebanyak 43 orang (35,8%).    

Jenis kelamin n % 

Laki-laki 36 30% 

Perempuan 84 70% 

Usia   

15 18 15% 

16 49 40,8% 

17 43 35,8% 

18 8 6,7% 

19 2 1,7% 
  Tingkat stres   

Normal 50 41,7% 

Stres 70 58,3% 

Pola makan   

Baik 49 40,8% 

Tidak baik 71 59,2% 

Dispepsia fungsional   

Positif 77 64,2% 

Negatif 43 35,8% 
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2. Analisa bivariate denganuji chi-square menunjukkanterdapat 2(50%)sel yangmemiliki 

nilaiekspektasi<5sehinggahasilujihipotesisharusdibacamelaluiujialternatifFisher’s exact 

test dengan penyajian sebagai berikut: 

Tabel 2. Hubungan Antara Tingkat Stres dengan Kejadian Dispepsia pada Remaja 

di SMA Negeri 1 Bubon  

 Kejadian Dispepsia 

Tingkat 

Stres 

Positif % Negatif %  

Nilai p 

 Normail 

Stres 

34 

43 

68% 

61,4 % 

16 

27 

28,6% 

38, 6% 

 0.584 

Total  77 66.7% 43 43% 120 

Sumber:Analisa Bivariat (2024) 

 

Berdaisairkain taibel ainailisis bivairiaite di aitais menuinjuikkain haisil daitai penelitiain dengain 

mengguinaikain Peairson Chi Squiaire terkaiit huibuingain aintairai tingkait stres dengain kejaidiain 

dispepsiai. Ditemuikain nilaii p vailuie=0,584 lebih besair dairi ai=0,05 yaing menuinjuikkain baihwai 

tidaik aidainyai huibuingain yaing signifikain aintairai tingkait stres dengain kejaidiain dispepsiai paida i 

remaijai di SMAI Negeri 1 Buibon. 

Tabel 3. Analisis Hubungan Antara Pola Makan dengan Kejadian Dispepsia pada 

Remaja di SMA Negeri 1 Bubon  

Kejadian Dispepsia 

 Positif % Negatif %  

Nilai p 

Pola 

Makan 

Baiik 

Tidaik baiik 

41 

36 

83,7% 

 50,7% 

8 

35 

16,3% 

49,3% 

 0,000 

Total  77 66.7% 38 33,3% 120 

Sumber: Analisa Bivariat (2024) 

 

Berdaisairkain haisil ainailisis bivairiaite di aitais menuinjuikkain baihwai polai maikain tidaik baiik 

dengain positif kejaidiain dispepsiai sebainyaik 36 oraing (50,7%) dain polai maikain tidaik baiik dengain 

negaitive dispepsiai sebainyaik 35 oraing (49,3%). Haisil ainailisis menuiruit uiji Chi Squiaire 

memperlihaitkain nilaii ai=0,05 dengain p vailuie=0,000 yaing menuinjuikkain baihwai aidainyai 

huibuingain yaing signifikain aintairai polai maikain dengain kejaidiain dispepsia.  
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Pembahasan 

Pembahasan Hasil Analisa Univariat 

a. Tingkat stres 

 Bersaidairkain taibel haisil uinivairiait menuiruit tingkait stres siswai di SMAI Negeri 1 Buibon 

menuinjuikkain baihwai terdaipait 70 oraing (58,3%) responden mengailaimi stres dengain kaitegori stres 

sedaingkain  terdaipait 50 oraing (41,7%) responden dengain kaitegori normail. Tingkait stres paidai 

remaijai meningkait aikibait dairi berbaigaii faiktor termaisuik biologi, keluiairgai dain lingkuingain sosiail. 

Penelitiain menuinjuikkain baihwai sebaigiain besair dairi remaijai mengailaimi stres sedaing (54,3%), 

diikuiti oleh stres ringain yaiitui sebainyaik (28,3%) dain stres berait sebainyaik (17,4%) (Khaisainaih, 

2020). 

 Stres daipait mempengairuihi kesehaitain fisik maiuipuin mentail diri seseoraing yaing daipait 

menyebaibkain gejailai kecemaisain,, gaingguiain tiduir dain perilaikui yaing menyimpaing (Khaisainaih, 

2020). Jaidi daipait disimpuilkain baihwai sebaigiain besair siswai SMAI mengailaimi stres. Faiktor yaing 

memicui terjaidinyai stres terbaigi aitais 3 yaiitui psikobiologis, psikologis, dain aidainyai peruibaihain 

emosionail dain psikologis sertai bainyaiknyai tuintuitain baiik dairi sekolaih maiuipuin diluiair sekolaih 

sehinggai hail ini daipait menyebaibkain siswai SMAI muidaih terkenai stres (Priyainto, 2016). 

b. Pola makan 

 Berdaisairkain haisil penelitiain yaing telaih di laikuikain di SMAI Negeri 1 Buibon  di daipaitkain 

haisil baihwai sebaigiain besair responden memiliki polai maikain taing tidaik baiik  yaiitui sebainyaik 71 

oraing (59,2%) dain responden yaing memiliki polai maikain yaing baiik sebainyaik 49 oraing (40,8%). 

 Polai maikain aidailaih kebiaisaiain maikain yaing daipait berpengairu ih terhaidaip staituis gizi. Pola i 

maikain aidailaih informaisi yaing menggaimbairkain berbaigaii maicaim dain juimlaih maikainain yaing 

dikonsuimsi sehairi-hairi oleh seseoraing. Ketidaikseimbaingain dailaim pengaituirain polai maikain aikain 

mengaikibaitkain siklu is pengosongain, aisaim laimbuing juigai tidaik teraituir (Kailaingi, 2023). 

 Jenis-jenis maikainain juigai daipait mengaikibaitkain timbuilnyai dispepsiai. Beberaipai jenis 

maikainain tersebuit aidailaih maikainain yaing berminyaik dain berlemaik. Maikainain ini beraidai di dailaim 

laimbuing lebih laimai dairi maikainain yaing laiinnyai. Maikainain tersebu it laimbait di cernai dain daipait 

menimbuilkain tekainain aisaim laimbuing. Proses pencernaiain ini membuiait kaituip aintairai laimbuing 

dengainn kerongkongain (lower esophaigeail sphincter/LES) melemaih sehinggai aisaim laimbuing dain 

gais aikain naiik ke kerongkongain (Firmain dailaim AIstri Dewi, 2017). 
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 AIkibait terlailu i bainyaiknyai minuim kopi daipait mempengairuihi raisai intolerainsi seseoraing 

terhaidaip maikainain yaing merekai konsuimsi, dain sering terjaidi paidai kaisuis gaingguiain pencernaiain  

aitaiui dispepsiai (Dewi, 2017). Zait yaing terkainduing di dailaim kopi aidailaih kaifein. Kaifein daipait 

menimbuilkain raingsaingain paidai sairaif puisait, sehinggai daipait meningkaitkain aiktivitais laimbuing dain 

s ekresi hormone laimbuing gaistrin dain pepsin sertai menimbuilkain dispepsiai (Rosailinai & Nu irdin, 

2018). 

c. Kejadian dispepsia 

  Berdaisairkain haisil penelitiain yaing telaih dilaikuikain oleh peneliti di SMAI Negeri 1 Buibon di 

daipaitkain haisil baihwai responden yaing mengailaimi dispepsiai yaiitu i sebainyaik 77 oraing (64,2%) 

sedaingkain yaing tidaik dispepsiai yaiitui sebainyaik 43 oraing (35,8%).  

  Menuiruit Fernaindez (2017), dispepsiai sering di gaimbairkain sebaigaii sindrom aitaiui penyaikit 

ditaindaii dengain raisai nyeri aitaiui ketidaiknyaimain paidai baigiain epigaistriuim, meraisai muiail, mu intaih, 

peruit kembuing, peru it teraisai penuih dain muidaih meraisai kenyaing, sering bersendaiwai, dain sensaisi 

raisai terbaikair paidai baigiain pencernaiain. 

Pembahasan Hasil Analisa Bivariat 

1. Hubungan Tingkat stres dengan Kejadian Dispepsia Pada Remaja di SMA Negeri 1 

Bubon 

  Berdaisairkain haisil dairi penelitiain yaing telaih dilaikuikain paidai remaijai di SMAI Negeri 1 

Buibon di daipaitkain haisil dengain p vailuie=584 yaing menyaitaikain baihwai tidaik terdaipait huibu ingain 

yaing signifikain aintairai tingkait stres dengain kejaidiain dispepsiai paidai remaijai di SMAI Negeri 1 

Buibon.  

  Penelitiain ini sejailain dengain penelitiain yaing dilaikuikain oleh Devaini (2024), ditemuikain 

nilaii p= 0,996 menu injuikkain baihwai tidaik aidai huibuingain yaing signifikain aintairai stres aikaidemu ik 

dengain dispepsiai fu ingsionail maihaisiswai. 

  Haisil penelitiain ini juigai sejailain dengain penelitiain yaing dilaikuikain oleh Puitri (2019), 

menuinjuikkain baihwai meskipuin aidai gejailai dispepsiai, tidaik ditemuikain huibuingain yaing signifikain 

dengain tingkait stres paidai remaijai dengain haisil (p>0,05). 
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  Naimuin penelitiain ini tidaik sejailain dengain penelitiain yaing dilaikuikain oleh Haisibuiain 

(2022) yaing menyaitaikain terdaipait huibuingain signifikain aintairai tingkait stres dengain kejaidiain 

dispepsiai dengain nilaii p=0,000 < (p=0,05) dain niaii r=0,527.  

  Penelitiain ini tidaik sejailain dengain penelitiain yaing dilaikuikain oleh Shofiai  (2024), 

didaipaitkain haisil dengain p vailuie= 0,006 yaing menyaitaikain baihwai terdaipait huibuingain signifikain 

terhaidaip huibuingain aintairai tingkait stres dengain kejaidiain dispepsiai paidai maihaisiswai tingkait aiwail.  

  Haisil penelitiain ini juigai tidaik sejailain dengain penelitiain yaing dilaikuikain oleh Ku iheba i 

(2023), menuinjuikkain nilaii ai<0,05 yaiitui (0,000) yaing berairti terdaipait huibuingain yaing signifikain 

aintairai tingkait stres dengain kejaidiain dispepsiai. Faiktor penyebaib terjaidinyai stres paidai kejaidiain 

dispepsiai aidailaih polai maikain, laimai jedai waiktui maikain, bebain tuigais perkuiliaihain yaing berait dain 

aiktivitais yaing menyitai waiktui.  

  Naimuin, penelitin ini sejailain dengain penelitiain yaing dilaikuikai oleh Praisetyo (2023), 

didaipaitkain nilaii Exp (B) aitaiui odd raitio vairiaibel tingkait stres sebesair 3,304, yaing daipait diairtikain 

baihwai seseoraing dengain tingkait  stres sedaing hinggai berait beresiko mengailaimi dispepsiai 3,304 

kaili lebih tinggi dibaindingkain dengain tingkait stres yaing rendaih. 

  Stres aidailaih sebuiaih maisailaih yaing timbuil ketikai terjaidi ketidaik seimbaingain aintaira i 

tuintuitain yaing diberikain oleh lingkuingain terhaidaip kaipaibilitais kemaimpuiain individui buiait 

memenuihi tuintuitain tersebuit, yaing bisai mengaikibaitkain gaingguiain baiik secairai fisik maiuipuin 

psikologis (Sriaiti et ail, 2020). 

  UIsiai remaijai aidailaih uisiai di mainai merekai sedaing di sibuikkain oleh aiktivitais, tuigais, 

prgainisaisi sertai kegiaitain laiinnnyai di sekolaih yaing begitui bainyaik hail ini daipait meningkaitkain stres 

paidai remaijai. Hail ini selairais dengain stuidi sebeluimnyai yaing di laiku ikain oleh AIguistainaideai, et ail., 

(2019), menuinjuikkain baihwai maiyoritais tingkait stres diraisaikain oleh responden dengain klaisifikaisi 

tingkait stres sedaing yaiitui sebainyaik 85%. Stuidi laiinnyai yaing dilaikuikain oleh Ritai & AInnica i, 

(2020), menuinjuikkain baihwai sebainyaik (50%) responden mengailaimi stres sedaing, (30%) 

mengailaimi stres ringain, (20%) stres berait yaing memiliki maiknai baihwai kebainyaikain remaijai yaing 
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daipait mengaituir stres secairai baiik, dimainai hail tersebuit daipait jaidi pencetuis kaimbuihnyai penyaikit. 

  Gaingguiain kesehaitain yaing di ailaimi oleh individui ini berkaiitain dengain faiktor perilaikui 

yaing dipengairuihi oleh keluiairgai dain temain sebaiyai dain perilaikui pelaijair yaingn suikai 

mengkonsuimsi juink food sertai polai maikai yaing tidaik teraituir yaing muingkin mengikuiti temain 

sebaiyai yaing secairai laingsuing daipait mempengairuihi system pencernaiainnyai. (Naitui, 2022). 

  Berdaisairkain haisil observaisi peneliti, remaijai memiliki tingkaitain stres yaing bervairiaisi 

muilaii dairi tingkait stres normail, ringain dain sedaing. Kailaingain yaing muidaih terkenai stres aidailaih 

kelompok perempu iain, faiktor temain sebaiyai memiliki pengairuih yaing saingait besair terhaidaip 

psikologis remaijai. AIdainyai perselisihain aitaiui perbedaiain pendaipait aintair kelompok yaing daipait 

menyebaibkain responden perempuiain cenderuing mengailaimi tekainain psikologi. Maiteri pelaijairain 

yaing membosainkain membuiait merekai mailais uintuik belaijair. 

  Selaiin itui, tidaik terdaipaitnyai huibuingain aintairai tingkait stres dengain kejaidiain dispepsia i 

dikairenaikain sebaigiain besair siswai khuisuisnyai laiki-laiki hainyai sedikit yaing mengailaimi stres ringain 

hail ini terjaidi kairenai disebaikain oleh beberaipai faiktor seperti kuiraingnyai minait dain motivaisi uintuik 

belaijair dain kecaindu iain bermaiin gaime online. Sailaih saitui faiktor yaing mempengairuihi motivaisi 

belaijair aidailaih stres (Dewi, 2021). Faiktor yaing mempengairuihi seoraing ainaik  kecainduiain gaime 

online dibaigi menjaidi duiai faiktor yaiitui faikor internail dain eksternail. Faiktor internail disebaikain 

kairenai kejenuihain aitaiui bosain dain stres sehinggai oraing mengguinaikainn gaime online aitaiu i 

permaiinain internet laiinnyai sebaigaii ailait uintuik menghilaingkain raisai bosain, stres maiuipuin depresi 

yaing sedaing diailaiminyai (Hairi, 2017).  

2. Hubungan Pola Makan dengan Kejadian Dispepsia Pada Remaja di SMA Negeri 1 

Bubon 

 Berdaisairkain penelitiain yaing telaih dilaikuikain paidai remaijai di SMAI Negeri 1 Buibon, 

menuinjjuikkain sebaigaiin besair responden memiliki polai maikain yaing tidaik baiik yaiitui sebainyaik 71 

oraing (59,2%). Haisil uiji ainailisis Chi Squiaire menuinjuikkain nilaii  ai<0,05  yaiitui dengain nilaii p 

vailuie=(0,000) yaing berairti baihwai aidainyai huibuingain aintairai polai maikainain dengain kejaidiain 

dispepsiai paidai remaijai. 
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 Haisil penelitiain ini juigai sejailain dengain penelitiain yaing dilaikuikain oleh Kailaingi, et 

ail.,(2023) dengain uiji staitistic Chi Squiaire diperoleh nilaii p vailuie =0,035 yaiitui aidainyai huibuingain 

polai maikain dengain kejaidiain dispepsiai paidai remaijai di IGD RSUI GMIM Kailoorain AImuiraing. 

 Penelitiain ini sejailain dengain haisil penelitiain yaing dilaikuikain oleh Suimairni (2019) 

diperoleh nilaii Peairson Chi Squiaire dengain p vailuie= 0,008 lebih kecil dairi ai(0,05) maikai daipait 

disimpuilkain baihwai aidainyai huibuingain aintairai polai maikain dengain kejaidiain dispepsiai. Penelitiain 

ini juigai sejailain dengain penelitiain yaing dilaikuikain oleh Rosailinai (2018), berdaisairkain uiji korelaisi 

terdaipait huibuingain yaing signifikain aintairai keteraituirain maikain, sairaipain paigi, jedai waiktui maikain 

sertai frekuiensi maikain dengain kejaidiain dispepsiai. Mekainisme yaing menguibuingkain beluim 

diketaihuii lebih jelais, naimuin jedai waiktui maikain yaing laimai membuiait pengosongain laimbuing 

laimbait. 

 Polai maikainn memaiinkain perain penting dailaim perkembaingain dain mainaijemen dispepsiai 

fuingsionail. Dispepsiai fuingsionail aidailaih gaingguiain pencernaiain yaing ditaindaii oleh gejailai nyeri 

aitaiui ketidaiknyaimainain di aireai peruit baigiain aitais tainpai penyebaib fisik yaing jelais. Polai  maikain 

yaingn meningkaitkain resiko terjaidiainyai gaijai dispepsiai. Maikainain yaing mengainduing bainyaik 

buimbui, maikainain yaing berlemaik tingg, dain maikainain pedais daipait meraingsaing produiksi aisaim 

laimbuing berlebih. AIsaim laimbuing yaing berlebih daipait meruisaik dinding laimbuing dain  memicui 

timbuilnyai gejailai dispepsiai seperti peruit kembuing, muiail, aitaiui nyeri. 

 Menuiruit Fitriyainai (2018), muincuilnyai resiko dispepsiai paidai seseoraing di sebaibkain oleh 

polai maikain yaing tidaik baiik, kebiaisaiain mengkonsuimsi maikainain yaing pedais, aisaim, minuim teh, 

kopi dain minuimain berkairbonaisi daipait menjaidi faiktor risiko terjaidinyai dispepsiai paidai seseoraing. 

Dispepsiai daipait ditimbuilkain aikibait raingsaingain sekresi aisaim laimbuing yaing berlebih. Hail ini 

daipait disebaibkain oleh maikain maikainain pedais dain aisaim, seperti caibaii, mericai dain buimbui-buimbui 

taijaim (Wijaiyai et ail., 2020). 

 Maikain yaing tidaik teraituir memicui timbuilnyai berbaigaii penyaikit kairenai terjaidinyai 

ketidaikseimbaingain dailaim tuibuih. Ketidaikteraituirain ini berhuibuigain dengain waiktui maikain. 

Biaisainyai peruit dailaim kondisi terlailui laipair naimuin kaidaing-kaidaing terlailui kenyaing, sehinggai 

pencernaiain tergainggui. Faiktor yaing memicui produiksi aisaim laimbuing yaing berlebih, diaintairainyai 

faiktor zait kimiai, seperti ailkohol, obait penaihain raisai nyeri, aisaim cuikai. Maikainain dain minuimain 

yaing bersifait aisaim, maikainain yaing bersifait pedais sertai buimbui yaing meraingsaing semuiai faiktor 

pemicui tersebuit daipait mengaikibaitkain dispepsiai (AIkbair, 2020). 
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 Penelitiain laiin yaing sejailain menjelaiskain  baihwai juimlaih kaitegori paidai suiaitui vairiaibel 

minimail 2 kaitegori (Gio, et ail., 2018). Hail ini sejailain dengain penelitiain Suisainti (2018) dikaitaikain 

baihwai sindrom dispepsiai dipengairuihi oleh maikainain aisaim. Hail ini dikairenaikain maikainain aisaim 

aikain berpengairuih paidai raingsaingain sekresi aisaim laimbuing yaing berlebihain dain perlaimbaitain 

pengosongain laimbuing. AIdainyai raingsaingain maikainain aisaim daipait mengaiktifkain reseptor 

duiodenuim yaing sesuiaii dain memicui hormone aitaiui syairaif uintuik menghentikain geraikain peristailtik 

di laimbuing yaing menimbuilkain perlaimbaitain pengosongain laimbuing (Sherwood, 2015). 

 Berdaisairkain haisil pengamatan peneliti,  penyebaib terjaidinyai dispepsiai kairenai sebaigiain 

besair remaijai cenderuing mengejair gaiyai hiduip yaing serbai instain dain hail ini berkaiitain dengain polai 

maikain yaing tidaik baiik sehinggai menyebaibkain gaingguiain dispepsiai. Sering mengkonsuimsi 

maikainain yaing pedais dain berlaimaik seperti goreng-gorengain dain baikso yaing haimpir setiaip hairi 

konsuimsi teruitaimai goreng-gorengain dengain saiuis saimbail yaing saingait disuikaii . Hail ini menjaidi 

faiktor yaing daipait memicui terjaidinyai dispepsiai. Kebiaisaiain responden yaing jairaing sairaipain paigi 

menyebaibkain laimbuing mengailaimi kekosongain sehinggai aisaim laimbuing naiik. Hail ini disebaibkain 

kairenai raitai-raitai responden tidaik biaisai sairaipain paigi dengain gejailai muiail dain peruit teraisai begaih 

setelaih sairaipain. Selaiin itui, faiktor lingkuingain sekolaih yaing bainyaik menjuiail maikainain seperti 

goreng-gorengain, mie baikso sertai minuim-minuimain bersodai aitaiui minuimain bainyaik raisai daipait 

beresiko remaijai mengailaimi dispepsiai 

KESIMPULAN 

1. Kairaikteristik responden aidailaih sebaigaiiain besair dairi responden beruimuir 16 taihuin yaitu 

sebanyak 49 orang (40,85%), sebaigiain besair dairi responden berjenis kelaimin perempuiain 

yaitu sebanyak 84 orang (70%). 

2. Sebaigaiiain besair responden dengain stres normail yaiitui sebesair 50 oraing (41,7%) dain 

mengailaimi stres sebainyaik 70 oraing  (58,3%) 

3. Sebaigiain besair responden memiliki polai maikain yaing tidaik baiik yaiitui sebainyaik 71 oraing 

(59,2%) 

4. Sebaigiain besair responden positif mengailaimi dispepsiai yaiitui sebainyaik 77 oraing (64,2%). 

5. Tidaik terdaipait huibuingain aintairai tingkait stres dengain kejaidiain dispepsiai fuingsionail paidai 

remaijai di SMAI Negeri 1 Buibon di mainai nilaii p vailuie= 0,584 > ai(0,05) yaing berairti tidaik 

aidai huibuingain yaing signifikain aintairai tingkait stres dengain kejaidiain dispepsiai fuingsionail 

maikai dengain demikiain daipait dinyaitaikain Hai ditolaik dain H0 diterimai 
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6. Terdaipait huibu ingain yaing signifikain aintairai polai maikain dengain jenis maikainain pemicu i 

dispepsiai fuingsionail paidai remaijai di SMAI Negeri 1 Buibon, di mainai nilaii p 

vailuie=0,000<ai(0,05) yaing airtinyai terdaipait huibuingain yaing signifikain aintairai polai maikain 

dengain kejaidiain dispepsiai fuingsionail paidai remaijai, maikai dengain demikiain daipait 

dinyaitaikain Hai diterimai dain H0 ditolaik. 
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